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Abstract 

The students' low result of the study on tinier program has indicated the low level 
of students' understanding on the concept of linier program in SMKN 3 
Bogor. This condition has demanded the improvement on teaching method which 
will be able to increase the the result of tinier program learning significantly in the 
future. Therefore, the reseacher is interested to conduct an research on the use of 
reciprocical teaching method in the tinier program learning in SMK N 3 Bogor. 
This research is aimed at finding out the influence of reciprocal teaching method 
on the study result of the tinier program of students who have high, medium and 
low prior knowledge. 

This research was done in the second semester in SMKN 3 Bogor, academic year 
2012/2013 by using quasy experiment. From the whole population of the ftrst 
grade students, two classes were taken as the samples of this research, those are 
the experiment class which used reciprocal method and the control class which 
used the conventional method. The validity and the reliability of the instruments 
used in this research have been analysed. The frrst, the second and the third 
hypothesis were tested by using t-test and the fourth one was tested by using 
ANA VA test. . 

From the calculation of mathematical representatif ability and self concept by 
using t test formula , the significance value obtained are 0.004 and 0.04 which are 
smaller than 0,05.This means the null hypothesis is rejected 

The findings of the study obtained indicated that: a) a) there was significant 
relationship between mathematical representatif ability and students' self 
concept by using reciprocal learning method, b) This means the achievement of 
mathematical representatif ability and students' self concept in experiment class 
is higher than the achievement in control class 
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Abstrak 

Rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep program tinier di SMK N 3 Bogor 
ditandai dengan rendahnya hasil belajar pada pokok bahasan program tinier yang 
diperoleh siswa. Hal ini menuntut adanya perbaikan metode pembelajaran yang 
digunakan dengan harapan adanya peningkatan hasil belajar program tinier yang 
signifikan di masa yang akan datang. Karenanya peneliti tertarik untuk meneliti 
penggunaan metode reciprocal teaching dalam pembelajaran program tinier di 
SMK N 3 Bogor. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh penggunaan metode 
reciprocal teaching terhadap hasil belajar program tinier siswa yang memiliki 
pengetahuan awal tinggi, sedang dan rendah. 

Penelitian ini di1akukan pada semester II di SMK N 3 Bogor tahun pe1ajaran 
2012/2013 menggunakan metode quasi eksperimen. Popu1asinya siswa kelas X 
SMKN 3 Bogor. Sampel penelitian kelas X BB 1 (kelas eksperimen) dan kelas X 
BB2 (ke1as kontro1). Kelas eksperimen menggunakan metode reciprocal teaching, 
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Sebe1um instrument 
digunakan terlebih dahu1u , terlebih dahulu dilakukan analisis validitas dan 
reliabilitas instrumen. Selanjutnya hipotesis pertama, kedua, dan ketiga diuji 
dengan menggunakan uji-t dengan memanfaatkan program SPSS. Hipotesis 
keempat diuji dengan menggunakan uji ANA VA. 

Dari analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji t terhadap Kemampuan 
representatis matematis siswa, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,005 yang berarti 
1ebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan hipotesis no1 
dito1ak. Hasil pene1itiannya: (1) Kemampuan representatis matematis siswa yang 
mendapatkan pembelajaran reciprocal teaching lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang mendapatkan pembe1ajaran konvensional. (2) Terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan metode reciprocal teaching dan siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional hila ditinjau dari pengetahuan awal matematis siswa 
(3) Terdapat interaksi antara pembelajaran (reciprocal teaching dan konvensional) 
dan pengetahuan awal siswa (atas, tengah, bawah) terhadap peningkatan 
kemampuan representatis matematis siswa ( 4) Self concept matematis siswa yang 
mendapatkan pembelajaran reciprocal teaching lebih baik dari pada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

A. Kajian Teori 
 

1. Reciprocal Teaching 

     Orang yang pertama kali memperkenalkan model reciprocal teaching ini adalah 

Brown (1984) yang menyatakan bahwa "reciprocal teaching" merupakan suatu 

prosedur pembelajaran yang didesain  untuk mempertinggi pemahaman dan nalar 

siswa terhadap suatu materi. Model reciprocal teaching  atau pembelajaran berbalik 

ini lebih memusatkan perhatiannya kepada proses mental atau proses berfikir anak 

sehingga dalam proses belajar mengajar,  keaktifan dan inisiatif siswa merupakan 

peran yang utama yang dilakukan.  

     Sejalan dengan pendapat Palincsar dan Brown yang mengatakan bahwa strategi 

reciprocal teaching merupakan pendekatan konstruktivis yaitu pendekatan yang 

berdasarkan kepada prinsip-prinsip: membuat pertanyaan, mengajarkan keterampilan 

meta kognitif melalui pengajaran dan pemodelan oleh guru yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca siswa khususnya siswa yang berkemampuan 

membaca rendah.  

     Model ini dirancang sebagai prosedur atau pendekatan yang mengajarkan kepada 

siswa tentang strategi-strategi kognitif yang bertujuan untuk membantu siswa dalam 

memahami bacaan dengan baik. Karena kemampuan membaca merupakan salah satu 
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kunci keberhasilan akademis seorang siswa. Utari (2003) mengatakan bahwa 

keterampilan membaca mempunyai peran sentral dalam pembelajaran matematika. 

Lebih lanjut, Utari  juga menyatakan bahwa melalui membaca siswa dapat 

mengkonstruksi makna matematis sehingga siswa belajar lebih bermakna secara aktif. 

Keterampilan membaca yang dimaksud tidak hanya sekedar melafalkan sajian tertulis 

saja, tetapi  juga dengan menggunakan pengetahuannya, minatnya, nilainya, dan 

perasaannya pembaca serta mengembangkan makna yang termuat dalam teks. Bukti 

seorang pembaca dapat dikatakan memahami suatu teks yang dibacanya secara 

bermakna apabila orang tersebut  dapat mengemukakan ide yang terdapat dalam  teks 

secara benar dengan menggunakan  bahasanya sendiri. Oleh karena itu, untuk bisa 

memahami buku teks siswa hendaknya perlu mengetahui keterampilan dalam 

membaca dan membuat catatan. 

     Dalam proses belajar-mengajar di kelas, jarang sekali guru menugaskan siswanya 

untuk membaca buku teks. Seperti yang dikemukakan oleh Posamentier dan 

Stepelmen (1990) bahwa mengajar anak membaca dan memahami materi matematika 

sering kurang mendapat perhatian dari guru. Hal itu karena pengajaran dimulai oleh 

guru yang aktif (Ruseffendi, 1988), guru sepenuhnya mengajar dan menyodori siswa 

dengan muatan-muatan informasi dan pengetahuan (Lie, 2002). Padahal bila siswa 

diberi kesempatan untuk membaca suatu konsep yang terdapat dalam buku teks, 

maka pada konsep tersebut siswa dapat menemukan dan menarik ide pokok dari hasil 

bacaannya sehingga siswa dapat belajar dan menjelaskannya kembali dalam bentuk 

rangkuman ataupun secara lisan. Menurut Hassoubah (2008) membaca yang benar 
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adalah membaca dengan kritis. Untuk itu ada beberapa langkah yang harus dikuasai 

oleh siswa untuk bisa membaca dengan kritis, yaitu:  

a. baca sekilas sebuah teks sebelum anda mendalaminya secara keseluruhan,  

b. hubungkan teks dengan konteksnya,  

c. buat pertanyaan tentang kandungan teks,  

d. refleksikan kandungan teks yang berhubungan dengan pendapat anda,  

e. buat ringkasan kandungan teks dengan kata-kata sendiri,  

f. evaluasi teks dari segi logika, kredibilitas dan reliabilitasnya, dan  

g. bandingkan persamaan dan perbedaan teks dengan yang anda baca dengan 

teks lain.    

     Prosedur-prosedur yang dirancang oleh Palincsar dan Brown (1984) memiliki 

karakteristik sebagai berikut:  

a. dialog antara siswa dengan guru, yang saling mengambil alih dalam peran 

menjadi pemimpin dialog;  

b. “reciprocal”: terjadi interaksi satu orang berperan untuk merespon yang 

lainnya;  

c. dialog disusun menggunakan 4 strategi: mengajukan pertanyaan, merangkum, 

menjelaskan, dan meramalkan. 

     Pada awal kegiatan penerapan strategi reciprocal teaching (pengajaran terbalik) 

ini pertama-tama guru memperkenalkan suatu pendekatan/strategi belajar dengan 

menjelaskan tujuan, manfaat serta  prosedurnya. Selanjutnya guru menjadi model 

dalam kegiatan ini  dengan membaca satu paragraph yang berisi minimal satu tujuan 

pembelajaran. Kemudian guru menjelaskan dan mengajarkan bahwa pada saat atau 
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selesai membaca terdapat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan (Trianto, 2010), 

yaitu: 

a. Memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting dari bacaan yang dapat diajukan 

dari apa yang telah dibaca; berkenaan dengan wacana, dan memastikan bisa 

menjawabnya. 

b. Membuat ikhisar/rangkuman tentang informasi yang penting dari wacana. 

c. Memprediksi atau meramalkan apa apa  yang mungkin akan dibahas 

selanjutnya berkenaan dengan bacaan 

d. Kemudian memcatat apabila ada hal-hal yang dirasa kurang jelas atau tidak 

mengerti  dari suatu bagian, kemudian memeriksa apakah kita bisa berhasil 

membuat hal-hal itu masuk akal 

Langkah-langkah reciprocal teaching dalam penelitian ini adalah: 

a. Kegiatan awal 

     Guru sebelumnya mempersiapkan bahan ajar, setelah itu  membagi siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen terdiri dari 4-5 orang. Pada 

pertemuan pertama penelitian guru menjelaskan strategi reciprocal teaching 

dan guru bertindak sebagai guru (model). 

b. Kegiatan inti 

1) Klarifikasi 

Pertama-tama siswa membaca modul/ bahan ajar yang sudah dimiliki, 

setelah itu  siswa diminta untuk memahami makna dari kata-kata atau 

kalimat yang tidak dipahami. Setelah itu guru menanyakan  apakah 

mereka mengerti arti kata atau konsep baru dalam teks tersebut dengan 
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tujuan untuk mencek apakah semua konsep baru dalam topik ini dapat 

dipahami pengertiannya oleh siswa 

2) Prediksi 

Pada tahap prediksi ini siswa diajak untuk melibatkan pengetahuan yang 

sudah mereka miliki sebelumnya  dahulu untuk digabungkan dengan 

pengetahuan/ informasi yang diperoleh dari teks yang dibaca untuk 

kemudian digunakan dalam mengimajinasikan kemungkinan yang akan 

terjadi berdasarkan atas gabungan informasi yang sudah dimilikinya. 

Dalam tahap ini diharapkan terjadi koneksi antara konsep yang baru 

dipelajarinya dengan yang sudah dimiliki sebelumnya.  

3) Bertanya 

Strategi bertanya ini dilakukan bertujuan untuk memonitor dan 

mengevaluasi apakah siswa dapat memahami sejauh mana pemahaman 

pembaca terhadap bahan bacaan. Dalam hal ini siswa mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan pada diri sendiri untuk melakukan crosscheck 

tentang apa yang sudah diperolehnya dari proses belajar dan apa yang 

belum dikuasainya dari keseluruhan konsep yang dipelajari. Dalam hal ini 

guru mengajarkan siswa untuk bertanya pada dirinya sendiri. Contohnya: 

“Apakah saya sudah bisa membuat grafik pertidaksamaan linier?” 

“Apakah jawaban saya ini sudah benar?’’ 

4) Membuat rangkuman 

Siswa membuat rangkuman dari proses pembelajaran yang berlangsung 

berserta hasilnya menggunakan bahasa sendiri. 
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Contohnya: 

“Konsep baru apa saja yang kita pelajari dalam topic program linier ini?” 

“Dapatkah saya menjelaskan konsep-konsep tersebut dengan bahasa saya 

sendiri?’’ 

Dapatkah saya menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan konsep 

ini?” 

5) Guru membagikan bahan ajar kepada tiap siswa, kemudian siswa 

membaca bahan ajar yang telah diterimanya. Sehingga pada pertemuan 

berikutnya siswa sudah mempersiapkannya di rumah untuk persiapan 

diskusi di sekolah. 

2. Representasi Matematis 

     Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa dalam mempelejari 

matematika adalah kemampuan representasi matematis, hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan NCTM (2000) yang mengatakan bahwa representasi matematis 

merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa. Lebih jauh lagi  

NCTM (2000) mengemukakan bahwa  pengertian representasi adalah: The term 

representation refers both to process and toproduction; in other words, to the act of 

capturing a mathematical concept orrelationship in some form and to the form itself. 

Moreover, the term applies toprocesses and products that are observable externally 

as well as to those thatoccur 'internally,' in the minds of people doing mathematics.  

 
     Atau dapat dikatakan juga untuk dapat menemukan ide atau konsep yang 

terkandung dalam pelajaran matematika siswa terlebih dahulu melewati salah satu 
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proses yaitu representasi. Menurut pandangan konstruktivisme (baik trivial, radikal, 

sosial, kultural, maupun kritikal) menyatakan bahwa ide representasi adalah proses 

sentral dalam mengkonstruksi pengetahuan (Widjajanti, 2006). Glaserfeld (1995) 

mengatakan bahwa yang paling penting dalam konstruktivisme adalah konsepsi yang 

sama tentang kebenaran sebagai representasi dunia eksternal yang tepat adalah 

viability (ketahanan untuk kelangsungan hidup). 

     Terdapat tiga jenis representasi dalam matematika diantaranya adalah:  

representasi internal, eksternal, dan bersama (shared). Menurut Goldin dan 

Shteingold (dalam Dewanto, 2006) Representasi eksternal adalah suatu tanda, 

karakter atau obyek. Umumnya representasi eksternal dihasilkan oleh siswa sebagai 

suatu produk dan bukan diperoleh melalui konstruksi oleh siswa itu sendiri, karena 

representasi eksternal tersebut telah didefinisikan dan ditetapkan. Representasi 

internal adalah kemampuan untuk memahami notasi matematika yang meliputi 

symbolisation constructs dan assignments, termasuk natural language, 

visualimagery, spatial representation, problem-solving strategies and heuristics, dan 

affect in relation to mathematics.  

     Representasi yang diperoleh dari hasil mengkonstruksi antara representasi 

eksternal dan internal disebut juga representasi bersama. Dalam pembelajaran  

matematika kemampuan representasi inilah yang sering ditemui.  Misalnya, simbol 

tambah (+) dapat dikonstruksi melalui interaksi siswa dan guru.   Yang menjadi fokus 

dari konstruktivisme adalah representasi bersama  dan representasi internal,  

sedangkan untuk bisa mengikuti prinsip konstruktivisme  tersebut siswa harus dapat 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Representasi internal juga meliputi 
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representasi afektif, yang berguna untuk  membantu mengembangkan pemahaman 

siswa. Sebaliknya, para paham behavioris justru tidak memasukkan konsep dari 

kedua representasi ini, bahkan mereka lebih memperhatikan representasi eksternal 

untuk mengukur kinerja siswa.  Mudzakir (2006) dalam penelitiannya 

mengelompokkan representasi matematis ke dalam tiga ragam representasi yang 

utama, yaitu: 

a. Representasi visual berupa diagram, grafik, atau tabel, dan gambar; 

b. Persamaan atau ekspresi matematika; dan 

c. Kata-kata atau teks tertulis. 

NCTM (dalam Cahyani, 2007) mengatakan  bahwa Representing involve 

translating a problem or an idea into new form, representing includes the translation 

of diagram or physical model into symbols or words, representing is also used in 

translating or analyzing a verbal problem to make its meaning clear (hal 11).   

Beberapa makna yang terdapat dalam teks tesebut di atas adalah : 

a. proses representasi tersebut dapat melibatkan penterjemahan masalah atau ide 

ke  dalam bentuk baru 

b. proses representasi termasuk dalam pengubahan diagram atau model fisik ke 

dalam simbol-simbol atau kata-kata; dan 

c. Penterjemahan atau penganalisaan dari bentuk masalah verbal kedalam bentuk 

lain dengan tujuan untuk membuat makna nya menjadi lebih jelas juga 

merupakan salah satu bentuk dari representasi penganalisisan masalah verbal 

untuk membuat maknanya menjadi jelas. 
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Vergnaud (dalam Fadillah, 2008) menyatakan representasi merupakan unsur yang 

penting dalam teori belajar mengajar matematika, tidak hanya karena pemakaian 

sistem simbol yang juga penting dalam matematika dan kaya akan kalimat dan kata, 

beragam dan universal, tetapi juga untuk dua alasan penting yakni: 

a. matematika mempunyai peranan penting dalam mengonseptualisasi dunia 

nyata; 

b. matematika membuat homomorphis yang luas yang merupakan penurunan 

dari struktur hal-hal lain yang pokok. 

     Indikator yang digunakan dalam menilai kemampuan representasi matematis siswa 

terlihat dalam tabel 2.1. 

Tabel 2.1 
Indikator Kemampuan Representasi matematis Siswa 

No Representasi Bentuk-bentuk operasional 

1 Representasi visual 

a. Diagram, table, atau 
grafik 

 Menyajikan kembali data atau 
informasi dari suatu representasi ke 
presentasi diagram, grafik, atau 
table 

 Menggunakan representasi visual 
untuk menyelesaikan masalah  

 b. gambar  Membuat gambar pola-pola geometri 
 Membuat gambar untuk memperjelas 

masalah dan memfasilitasi 
penyelesaiannya 

2 Persamaan atau ekspresi 
matematis 

 Membuat persamaan atau model 
matematika dari representasi lain 
yang diberikan 

 Membuat konjektur dari suatu pola 
bilangan 

 Menyelesaikan masalah dengan 
melibatkan eskpresi matematis 
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No Representasi Bentuk-bentuk operasional 

3 Kata-kata atau teks  tertulis  Membuat situasi masalah 
berdasarkan data atau representasi 
yang diberikan 

 Menuliskan interpretasi dari suatu 
representasi 

 Menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematika 
dengan kata-kata 

 Menyusun cerita yang sesuai dengan 
suatu representasi yang disajikan  

 Menjawab soal dengan menggunakan 
kata-kata atau teks tertulis 

 
    Ketiga aspek representasi yaitu aspek visual, persamaan atau ekspresi matematis, 

dan representasi kata-kata atau teks tertulis diperhatikan. Secara khusus, bentuk-

bentuk operasional yang dicetak tebal adalah yang dipergunakan dalam penelitian. 

3. Self-Concept  

Apabila seorang siswa dalam proses belajarnya di kelas dapat mencapai tujuan dari 

pembelajaran yang diajarkan, maka itu merupakan ukuran secara umum seorang 

siswa dapat dikatakan berhasil dalam mengikuti pelajaran dan kesuksesan dari 

seorang siswa itu dilihta dari keberhasilan siswa tersebut dalam memenuhi tuntutan 

tugas pembelajarannya. Apapun hasi belajar yang diperoleh baik berupa  keberhasilan 

ataupun kegagalan dalam belajar itu merupakan pengalaman belajara bagi siswa 

tersebut. Dari pengalaman belajar inilah yang akan membentuk  perubahan tingkah 

laku pada diri siswa tersebut, begitu juga dengan tingkat pengetahuan atau 

pemahaman siswa terhadap sesuatu apapun atau tingkat keterampilannya. 

    Secara umum seorang siswa dapat berprestasi dalam belajar apabila siswa tesebut 

menpunyai pengalaman belajar yang baik pula dan untuk dapat berprestasi seorang 
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siswa sangat memerlukan self concept yang positif terhadap pelajarannya tersebut 

karena self concept yang positif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  Karena 

self-concept sangat besar pengaruhnya terhadap prilaku. Oleh karena itu perlu dicapai 

upaya untuk meningkatkan self-concept siswa terhadap pelajarannya. 

1.    Pengertian Self-Concept 

     Banyak sekali para ahli yang memberikan batasan–batasan ataupun definisi-

definisi mengenai pengertian self concept walaupun secara umum pengertian yang 

diberikan oleh beberapa ahli tersebut memiliki beberapa kesamaan. Batasan-batasan 

tentang self-concept telah banyak diberikan oleh para ahli, meskipun isi 

pengertiannya hampir sama atau memiliki berbagai kesamaan. Namun, dengan 

berbagai macam parbedaan batasan tersebut justru dapat saling melengkapi. Pada 

setiap batasan mengenai pengertian self-concept itu selalu terdapat elemen persamaan 

yang menunjukkan bahwa self-concept itu adalah pandangan individu terhadap 

dirinya sendiri. Konsep diri merupakan terjemahan dari self-concept dan menurut 

Fuhrmann (1990), konsep diri adalah konsep dasar tentang diri sendiri, pikiran dan 

opini pribadi, kesadaran tentang apa dan siapa dirinya, dan bagaimana perbandingan 

antara dirinya dengan orang lain serta bagaimana idealisme yang telah 

dikembangkannya.  

     Menurut Brooks (dalam Widodo, 2006), konsep diri merupakan persepsi terhadap 

diri individu sendiri, baik yang bersifat fisik, sosial dan psikologis yang diperoleh 

melalui pengalaman dari interaksi individu dengan orang lain. Symonds (dalam Hall 

dan Lindzey, 1978), menjelaskan bahwa pengertian “konsep” dalam istilah self-

concept itu mengandung empat aspek, yaitu:  
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a. Pandangan tentang dirinya; 

b. Pemikiran tentang dirinya;  

c. Penilaian tentang dirinya;  

d. Perbuatan tentang kemajuan dirinya.  

Batasan dari Symonds tersebut telah menjelaskan tentang aspek-aspek yang 

terdapat dalam pengertian self concept. Namun, belum menjelaskan tentang apa saja 

yang meliputi diri individu itu sendiri, maka pengertian tentang self-concept yang 

dikemukakan oleh Hurlock akan melengkapinya.  

     Menurut Hurlock (1978), self-concept merupakan gambaran seseorang mengenai 

dirinya sendiri yang meliputi fisik, psikologi, sosial, emosional, aspirasi dan prestasi 

yang telah dicapainya. Segi fisik meliputi penampilan fisik, daya tarik dan kelayakan. 

Sedangkan segi psikologis meliputi pikiran, perasaan, penyesuaian keberanian, 

kejujuran, kemandirian, kepercayaan serta aspirasi. Welsh dan Blosch (1978), seperti 

yang dikutip oleh Hall, berpendapat bahwa: The self concept is defined as the set of 

perceptions and feelings that individual holds about himself. It also includes self 

esteem which allow its parts considered as whole. Sarwono (1974) memperkuat 

pengertian yang dikemukakan oleh Welsh dan Blosch sebelumnya dengan 

memberikan batasan mengenai self concept sebagai berikut: “Self-concept can be 

defined as the individual’s total perceptual appraisal of him or herself physically, 

socially and intellectually (hal. 89). Menurut Sarwono (1974), persepsi yang bersifat 

fisik itu menyangkut keadaan tubuh, misalnya:  

a. gambaran mengenai keseluruhan;  

b. kepuasan mengenai kesehatan fisik;  
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c. gambaran fisik yang menarik;  

d. kepuasan mengenai tinggi badan.  

Persepsi sosial yaitu persepsi dalam hubungannya dengan orang lain, misalnya:  

a. gambaran kebahagiaan hidup dirinya dalam keluarga;  

b. tanggung jawab dalam keluarga; 

c. kedudukan diri dalam keluarga;  

d. keramahan dengan kawan di sekolah.   

     Kemudian yang menjadi unsur final self-concept adalah persepsi mental atau 

intelektual, misalnya menyangkut:  

a. gambaran diri yang bersifat berfikir rasional;  

b. gambaran diri tentang kemampuannya;  

c. gambaran diri tentang ilmu pengetahuan;   

d. gambaran diri tentang kejujurannya;  

e. gambaran diri tentang kemandirian  

f. gambaran diri tentang keberanian;  

g. gambaran diri tentang kepercayaan;  

h. gambaran diri tentang aspirasi aspirasinya.  

Self-concept merupakan salah satu cara dari seseorang untuk mengerti tingkah 

lakunya. Karenanya perlu dikemukakan terlebih dahulu pengertian dari“self”. Self 

terbentuk melalui pengalaman individu yang dipengaruhi olehperasaan, pikiran, 

harapan serta fantasinya. Self merupakan perasaan mengenai diri sendiri yang akan 

berkembang menjadi self-concept dan merupakan fokus pembentukan kepribadian 

yang selalu dipelihara dan mengalami perubahan. Self-concept menjadi fokus 
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pembentukan kepribadian dan sekaligus menjadi inti kepribadian yang selanjutnya 

akan menentukan pengembangan kepribadiannya.  

     Selain itu self-concept juga bukan hanya persepsi individu tentang dirinya, tetapi 

juga persepsi individu tentang persepsi orang lain mengenai individu tersebut. 

Terbentuknya self-concept itu melalui pengalaman, interpretasi terhadap lingkungan, 

dan diperkuat oleh penilaian orang lain terutama orang yang berarti bagi diri individu 

tersebut (Cronbach, 1964). 

     Self-concept merupakan suatu sistem kesadaran mengenai persepsi, konsepsi-

konsepsi, dan penilaian tentang seseorang seperti yang ditunjukan orang itu. Self-

concept itu meliputi suatu kognisi seseorang mengenai tanggapan penilaian yang 

dilakukan tentang persepsi aspek-aspek dirinya, suatu pemahaman tentang gambaran 

orang lain mengenai dirinya, dan kesadaran penilaian dirinya yaitu gagasannya 

tentang bagaimana seharusnya dirinya dan bagaimana cara seharusnya yang 

dilakukannya. Self-concept siswa merupakan kesadaran mengenai persepsi diri 

tentang usaha, minat, kesukaan, konsep-konsep dalam mempelajari matematika, 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika dan pembelajaran 

matematika. 

 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Concept Siswa 

     Telah dijelaskan bahwa self-concept bukanlah bawaan sejak lahir, melainkan 

dipengaruhi oleh hasil interaksi individu dengan lingkungan dan keadaan internal 

individu. Berkenaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi self-concept, Hurlock 

(1978) mengemukakan bahwa perkembangan self concept dipengaruhi oleh faktor 
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internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah keadaan internal siswa, sedangkan 

faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yaitu faktor yang berasal 

dari lingkungan. Pudjiyogyanti (1988) menjelaskan bahwa ada empat faktor yang 

berperan dalam perkembangan self-concept, yaitu peranan citra fisik, jenis kelamin, 

perilaku orang tua, dan faktor sosial. Dengan demikian faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan self-concept siswa adalah sebagai berikut: 

a. Keadaan fisik dan penilaian orang lain mengenai keadaan fisik individu. 

b. Faktor psikologis, antara lain: intelegensi, tingkat aspirasi, emosi dan nama 

panggilan. 

c. Faktor keluarga, antara lain: sikap orang tua, sikap saudara, status anak dalam 

keluarga dan status sosial ekonomi keluarga. 

d. Faktor lingkungan sekolah, meliputi: guru, siswa lain dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

e. Faktor masyarakat, antara lain: pola kebudayaan dan status sosial. 

     Dalam penelitian ini self-concept adalah suatu kumpulan pandangan seseorang 

tentang dirinya sendiri. Pandangan-pandangan ini merupakan hasil interaksi individu 

dengan lingkungannya terutama lingkungan yang kuat bagi dirinya. Pandangan-

pandangan ini mungkin saja tidak seperti kenyataan. Seseorang dapat mengatakan 

sesuatu tentang dirinya sendiri, meskipun pandangannya boleh jadi tidak sesuai 

dengan tingkah lakunya. Sirvernail (1985) menggambarkan juga beberapa 

karakteristik self concept positif dan negatif. Self concept positif ditandai dengan:  

a. tidak takut menghadapi situasi baru;  

b. mampu mempunyai teman-teman baru;  
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c. mudah mengenal tugas-tugas baru;  

d. mudah menyesuaikan diri pada orang-orang asing;  

e. dapat bekerja sama;  

f. dapat tanggung jawab;  

g. kreatif;  

h. berani mengemukakan pengalaman-pengalamannya;  

i. mandiri;  

j. penggembira.  

Self concept negatif ditandai dengan:  

a. menunggu keputusan dari orang lain;  

b. jarang mengikuti aktivitas baru;  

c. selalu bertanya dalam menilai sesuatu;  

d. tidak spontan;  

e. kaku terhadap barang-barang miliknya;  

f. pendiam;  

g. menghindar, tampak frustasi. 

     Berdasarkan uraian-uraian di atas,  maka yang menjadi kesimpulan mengenai self 

concept siswa adalah kesadaran sesorang tentang segala sesuatu mengenai diri orang 

tersebut yang dapat berkembang seiring dengan kondisi lingkungannya dan juga 

dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dalam masyarakat  yang mengukur aspek kognitif 

dan juga aspek sikap. 

 

 

14/41408.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



27 
 

 
 

3.  Dimensi Self Concept 

     Konsep diri atau self concept adalah cara pandangan individu mengenai dirinya 

sendiri. Adapun dimensi-dimensi dari self concept  ialah: 

a. Pengetahuan 

Dimensi pertama dari self concept adalah apa yang kita ketahui mengenai  diri 

kita sendiri. Biasanya kita selalu menggambarkan diri kita dengan 

menngungkapkan usia, jenis kelamin, agama, kebangsaan  dan lain sebagainya. 

Selain itu kita selalu membandingkan identitas diri kita dengan keadaan 

kelompok sosial lain dan hal tersebut menjadi anggapan pada diri kita mengenai 

seberapa tinggi kualitas kita dibandingkan dengan orang lain. Dan itu 

merupakan gambaran kualitas diri seseorang untuk jangka waktu tertentu, oleh 

karena itu kualitas diri individu itu dapat berubah sejalan dengan perubahan-

perubahan yang terjadi pada lingkungan sosial individu tersebut 

b. Harapan 

Pada saat tertentu individu akan mempunyai pandangan tentang siapa dirinya, 

sehingga individu tersebut akan menggambarkan dirinya tentang masa 

depannya nanti apabila keadaan dirinya saat ini berlanjut hingga masa yang 

akan datang dan pengharapan ini merupakan gambaran ideal yang ingin dicapai 

oleh individu tersebut.  

c. Penilaian 

  Dalam dimensi penilaian ini, individu bertindak sebagai penilai tenteng dirinya 

sendiri mengenai harapan-harapan yang ingin diperolehnya, standar hidup yang 

ingin dijalaninya, pertentanga-pertentangan, hambatan yang dirasakannya dan 
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inilah yang menjadi pencapaian harga diri seseorang seberapa besar seseorang 

tersebut menyukai dirinya sendiri. 

    Indikator self-concept matematik siswa dalam penelitian ini yang diperoleh 

berdasarkan uraian dari ketiga dimensi self concept di atas , adalah: 

a. Pengetahuan adalah hal-hal yang dikatahui oleh siswa tentang matematika. 

Indikatornya adalah pandangan siswa terhadap matematika dan pandangan 

siswa terhadap kemampuan matematis yang dimilikinya 

b. Pengharapan, mengenai pandangan siswa tentang pembelajaran matematika 

yang ideal. Indikatornya adalah manfaat dari matematika dan pandangan 

siswa terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan diskursif. 

c. Penilaian, seberapa besar siswa menyukai matematika. Indikatornya adalah 

ketertarikan siswa terhadap matematika dan ketertarikan siswa terhadap soal-

soal pemecahan masalah matemati 

B. Kajian Terdahulu 

1. Wahidin (2012) melakukakan penelitian tentang pengaruh penggunaan 

strategi reciprocal teaching terhadap kemampuan berpikir kritis dan disposisi 

matematis siswa SMP. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berfikir kritis matematika siswa yang memperolah pembelajaran 

Reciprocal teaching lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

2. Wahyuni (2012) melakukan penelitian tentang peningkatan kemampuan 

representasi matematis dan self esteem siswa sekolah menengah pertama 

dengan menggunakan metode arias. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
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kemampuan representasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran 

arias lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

3. Handayani (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan peta 

konsep pada model pembelajaran reciprocal teaching terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran matematik peserta didik. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa ada pengaruh positif penggunaan peta konsep pada model 

pembelajaran reciprocal teaching dan sebagian besar peserta didik berminat 

terhadap penggunaan peta konsep pada model pembelajaran reciprocal 

teacing. 

4. Effendi (2012) melakukan penelitian tentang pembelajaran matematika 

dengan metode penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan 

representasi dan pemecahan masalah matematis siswa SMP. Hasil 

penelitiannya menunjukan kemampuan representasi dan pemecahan masalah 

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol 

Selanjutnya penelitian tentang kemampuan representasi telah banyak dilakukan, 

diantaranya oleh : Kalathil & Sherin (2000), Gagatsis & Elia (2004), Hwang, dkk 

(2007), dan lain-lain. 

Kalathil & Sherin (2000) dalam studinya melaporkan bahwa ada tiga fungsi 

representasi eksternal yang dihasilkan siswa dalam belajar matematika.  

a. Representasi digunakan untuk memberikan informasi kepada guru mengenai 

bagaimana siswa berpikir mengenai suatu konteks atau ide matematika.  
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b. Representasi digunakan untuk memberikan informasi tentang pola dan 

kecenderungan(trend) diantara siswa.  

c. Representasi digunakan oleh guru dan siswa sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran. 

Gagatsis & Elia (2004) melaporkan bahwa empat representasi, yaitu repersentasi 

verbal, gambar informasional, gambar dekoratif, dan garis bilangan memberikan 

pengaruh yang signifikan pada kemampuan pemecahan soal matematika siswa.  

Hwang, et. al (2007), meneliti tentang pengaruh kemampuan multiple 

representasi dan kreativitas terhadap pemecahan masalah matematika dengan 

menggunakan sistem multimedia whiteboard. Dari studi ini, diperoleh hasil bahwa 

skor siswa yang menggunakan representasi rumus lebih baik dari siswa yang 

menggunakan representasi verbal dan gambar (grafik atau simbol). Kemampuan 

elaborasi (kemampuan memecahkan masalah menggunakan berbagai ilustrasi dan 

penjelasan) adalah faktor paling penting yang mempengaruhi keterampilan multiple 

representasi dalam pemecahan masalah matematis.  

C. Definisi Operasional 

1. Reciprocal Teaching merupakan pembelajaran yang menggunakan empat 

strategi pemahaman yaitu merangkum (menyimpulkan), menyusun 

pertanyaan, menjelaskan kembali, dan menyusun prediksi. Self Concept siswa 

merupakan kesadaran mengenai persepsi diri tentang usaha, minat, kesukaan, 

konsep-konsep dalam mempelajari matematika, menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan matematika dan pelajaran matematika 

2. Representasi adalah: 
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a. Sesuatu yang digunakan siswa untuk mengkomunikasikan ide/gagasan 

matematika yang dipelajari dengan cara tertentu. 

b. Alat atau cara yang digunakan siswa untuk menkomunikasikan jawaban 

atau ide-ide matematik 

c. Kemampuan siswa dalam menuangkan ide-ide atau gagasan matematik 

dalam bentuk tabel, gambar, grafik, pernyataan matematik, teks terrtulis 

atau kombinasi dari semuanya 

d. Kemampuan meningkatkan kembali suatu uraian atau paragraph 

matematik dalam bahasa sendiri 

e. Kemampuan menyusun argument atau mengungkapkan pendapat 

 
C. Kerangka Berpikir 

 
     Kesulitan belajar mata pelajaran matematika disebabkan oleh faktor-faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun luar diri siswa (eksternal). Faktor 

internal yang dapat menyebabkan kesulitan belajar diantaranya karena faktor 

kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, bakat, minat, kesehatan mental, dan tipe khusus 

belajar. Sedangkan faktor eksternal diantaranya karena pengaruh lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat (Suhartono, 2012). Salah satu penyebab faktor 

yang disebabkan oleh sekolah adalah metode pembelajaran yang diterapkan di 

sekolah, yaitu pembelajaran yang membosankan sehingga mengakibatkan siswa 

kurang tertarik untuk memahami materi yang diberikan. 

 Khususnya pada materi program linier yang merupakan materi yang mengendaki 

siswa mempunyai kemampuan representasi. Ini sejalan dengan yang dikemukakan 
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oleh NCTM (2000) bahwa kemampuan representasi matematis merupakkan salah 

satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa, lebih lanjut lagi  Widjajanti (2006)  

mengatakan bahwa menurut pandangan konstruktivisme (baik trivial, radikal, sosial, 

kultural, maupun kritikal) beranggapan bahwa ide representasi matematis adalah 

proses sentral dalam mengkonstruksi pengetahuan. Oleh karena itu melalui 

pembelajaran dengan metode reciprocal teaching (pembelajaran berbalik) ini 

diharapkan siswa dapat melakukan representasi terhadap materi program linier 

dengan baik sehingga akan menimbulkan kepercayaan dalam memahami konsep-

konsep yang terdapat dalam program linier.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh pembelajaran dengan metode reciprocal teaching terhadap kemampuan 

representasi matematis dan self concept siswa SMK”. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini.  

Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 

 

Metode
Reciprocal 
Teaching

NCTM  (2000) 
dan Widjajanti

(2006)

Metode
pembelajaran

yang 
membosankan
dan berpusat
pada guru

Kemampuan siswa dalam
merepresentasikan

persoalan program linier

Representasi
matematis dan self 

concept
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah  jawaban sementara yang diberikan terhadap suatu 

masalah yang masih memerlukan  pengujian  kebenaraananya. Ada dua jenis 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  hipotesis kerja atau disebut juga 

hipotesis alternative yang disingkat H1 dan hipotesis nol yang disingkat dengan H0 

sering juga disebut sebagai hipotesis statistik. Berikut ini adalah hipotesis-hipotesis 

yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini. 

Hipotesis 1 

H0 : Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan metode reciprocal teaching sama dengan  siswa yang 

mendapat pembelajaran konvensional. 

H1 : Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan metode reciprocal teaching lebih baik dari pada siswa 

yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Hipotesis 2 

H0 : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

yang mendapatkan pembelajaran dengan metode reciprocal teaching dengan 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional bila ditinjau dari kategori 

pengetahuan awal matematis siswa  

H1:  Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mendapat pembelajaran dengan metode reciprocal teaching dengan  siswa yang 
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mendapat pembelajaran konvensional bila ditinjau dari pengetahuan awal 

matematis 

Hipotesis 3: 

H: Tidak terdapat interaksi  antara pembelajaran (reciprocal teaching dan 

konvensional) dan pengetahuan awal matematis (atas, sedang dan bawah) 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

Hଵ:  Terdapat interaksi  antara pembelajaran (reciprocal teaching dan konvensional) 

dan pengetahuan awal matematis (atas, sedang dan bawah) terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. 

Hipotesis 4: 

H: Tidak terdapat perbedaan self concept matematika siswa yang mendapatkan 

pembelajaran metode reciprocal teaching dan siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional 

Hଵ: Terdapat perbedaan self concept matematika siswa yang mendapatkan 

pembelajaran metode Reciprocal teaching dan siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksprimen atau eksperimen semu yang 

terdiri dari dua kelompok subjek penelitian yaitu kelompok eksprimen yang 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode reciprocal teaching dan 

kelompok kontrol (kelas pembanding) yang melakukan  pembelajaran dengan metode 

konvensional. Pertimbangan penggunaan desain penelitian ini adalah bahwa kelas 

yang ada sudah terbentuk sebelumnya, sehingga tidak dapat dilakukan lagi 

pengelompokan secara acak, melainkan harus menggunakan kelas yang sudah ada.  

Adapun diagram desain eksprimennya sebagai berikut: 

Kelas Eksprimen :     O X O  

    --------------------- 

Kelas Kontrol  :    O - O 

Keterangan: 

 O = Tes awal (pretes) 

 O = Tes akhir (postes) 

X= Pembelajaran dengan metode reciprocal teaching 

     Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang 

kemampuan representasi matematis dan pendekatan kualitatif digunakan untuk 
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memperoleh gambaran sikap self concept siswa  terhadap pembelajaran matematika 

dengan metode reciprocal teaching pada materi Program Linier. 

Pengetahuan awal matematis siswa diukur untuk membahas secara lebih dalam 

tentang pengaruh penggunaan metode  reciprocal teaching terhadap kemampuan 

representasi matematis  dan self concept siswa. Secaran sistematis alur pemikiran 

penelitian ini dapat dijelaskan seperti pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.  Diagram Alur Pikir Penelitian 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh peserta didik  kelas X SMKN 3 

Bogor.  Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas X Kompetensi Keahlian 

Busana Butik Tahun Ajaran 2012/2013.  Sampel terdiri dari 2 kelas kemudian dari 

kedua kelas tersebut ditentukan satu kelas eksperimen yaitu kelas Busana Butik 1 

terdiri dari 31 orang peserta didik yang mendapat pembelajaran metode reciprocal 

teaching, sedangkan  kelas lainnya sebagai kelas kontrol yaitu kelas Busana Butik 2 

terdiri dari 30 peserta didik  yang mendapat pembelajaran konvensional. 

 

Kelas X SMKN 
3 Bogor PAM 

Pengetahuan 
Matematika 
Awal 

Pre Test 
   Post Test 

Sebelum Reciprocal Setelah Reciprocal 

 Self Concept 

Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol 
KelasUji Coba 

Uji Coba 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

matematika dengan metode reciprocal teaching sebagai variabel bebas, sedangkan 

variabel  terikatnya yaitu kemampuan representasi matematis dan self concept siswa. 

 Untuk melihat  pengaruh penggunaan metode reciprocal teaching dan self 

concept siswa lebih mendalam, maka dalam penelitian ini dilibatkan faktor kategori 

pengetahuan awal matematis (PAM) siswa yaitu kategori atas, tengah  dan bawah.  

Kelompok PAM siswa adalah tingkat kedudukan siswa yang didasarkan pada hasil 

skor dari tes PAM dalam satu kelas.  Siswa yang hasil skornya berada pada sepertiga 

bagian bawah adalah siswa berkemampuan rendah, siswa yang berada pada sepertiga 

bagian tengah adalah siswa berkemampuan sedang, dan siswa yang hasil skornya 

berada pada sepertiga bagian atas diasumsikan sebagai siswa berkemampuan tinggi 

D.   Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrumen, 

yang terdiri dari tes kemampuan representasi matematis dalam bentuk uraian, skala 

self concept belajar siswa berupa angket, lembar observasi. 

1. Tes Pengetahuan Awal Matematis (PAM) 

      Pengetahuan awal matematika siswa  adalah kemampuan atau pengetahuan yang 

dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Tes PAM ini bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan siswa sebelum pembelajaran dan untuk memperoleh 

kesetaraan rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu juga digunakan 

untuk penempatan siswa berdasarkan pengetahuan awal matematisnya. 
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 Materi yang digunakan sebagai tes pengetahuan awal adalah kompetensi operasi 

hitung, perbandingan, bilangan berpangkat, aritmatika sosial, operasi aljabar, 

pertidaksamaan linier dan sistem persamaan linier. Materi tersebut merupakan materi 

yang diperoleh pada jenjang SLTP.  Bentuk soal pilihan ganda dengan lima pilihan 

jawaban sejumlah 20 butir soal. Penskoran jawaban siswa untuk tiap butir soal 

dilakukan aturan untuk setiap jawaban benar diberi skor 1, dan untuk setiap jawaban 

salah atau tidak menjawab diberi skor 0. 

Hasil tes pengetahuan awal dibagi menjadi tiga kelompok yaitu siswa kelompok 

atas, siswa kelompok tengah dan siswa kelompok bawah.  Kriteria pengetahuan awal 

matematika siswa berdasarkan skor rerata (ݔ෬ሻdan simpangan baku (SB) sebagai 

berikut: 

Siswa kelompok atas       :  PAM 	ݔ෬ + SB : 

Siswa Kelompok tengah  :ݔ෬ – SB  PAM ൏  ෬ + SBݔ

Siswa Kelompok bawah  : PAM   ෬ – SBݔ

Dari hasil perhitungan terhadap data pengetahuan awal matematis siswa, 

diperoleh      ݔ෬ = 6,74 dan SB = 1,90, sehingga kriteria pengelompokan sebagai 

berikut:   

Siswa kelompok atas       :  PAM  	8,64 

Siswa Kelompok tengah  :4,84  PAM ൏ 8,64 

Siswa Kelompok bawah  : PAM  4,84 

Jumlah siswa yang berada pada masing-masing kategori di kelas eksprimen dan 

kontrol seperti pada Tabel 3.1  
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Tabel 3.1 
Jumlah siswa  berdasarkan PAM 

 

Kelompok 
Pembelajaran 

Total 
Reciprocal teaching Konvensional 

Atas 6 5 11 

Tengah 20 18 38 

Bawah 5 7 12 

Total 31 30 61 

 

Soal yang digunakan untuk tes pengetahuan awal melalui uji validasi isi dan 

muka.  Uji validasi isi dan muka dilakukan oleh 2 orang penimbang yang berlatar 

belakang pendidikan  matematika dan punya pengalaman mengajar dalam bidang 

pendidikan matematika.  Untuk mengukur validasi isi, pertimbangan kesesuaian soal 

dengan aspek materi pada jenjang SLTP. Adapun untuk mengukur validitas muka, 

pertimbangan didasarkan pada kejelasan atau keterbacaan soal tes dari segi bahasa 

dan redaksi. 

Perangkat soal tes PAM ini diujicobakan kepada 29 orang siswa diluar sampel 

penelitian.  Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui tingkat keterbacaan 

bahasa dan memperoleh gambaran apakah butir-butir soal dapat dipahami oleh siswa  

2. Tes Kemampuan Representasi matematis 

a.   Penyusunan Tes 

Penyusunan soal tes diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal yang dilanjutkan 

dengan menyusun soal beserta alternatif  kunci jawaban masing-masing butir soal .  

Tes kemampuan representasi matematis siswa  berupa pretes dan postes.  Topik 
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bahasan tes tersebut adalah program linier dengan kompetensi dasar: Membuat grafik 

himpunan penyelesaian system pertidaksamaan linier dan manentukan model 

matematika dari soal cerita (kalimat verbal). Indikator kemampuan representasi 

matematis yang diukur adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 
Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Variabel Indikator 

Kemampuan 
representasi 
matematis 

Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 
representasi ke representasi diagram, grafik, atau tabel 

Membuat persamaan atau model matematika dari representasi 
lain yang diberikan 

Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan 

 
Soal dalam tes ini disusun dalam soal berbentuk uraian. Selanjutnya teknik penskoran 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A.3.  Secara singkat pemberian skor untuk 

setiap butir soal dilakukan dengan mengikuti pedoman penskoran sebagai berikut. 

Tabel 3.3 
Pedoman Pemberian Skor Soal Kemampuan Representasi matematis 

 

Skor No.Soal
Skor 

Maksimal 

Menyajikan kembali data 
atau informasi dari suatu 
representasi ke representasi 
diagram, grafik, atau tabel 

1a 5 

1b 5 

1c 5 

1d 5 

2a 10 

2b 10 
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Skor No.Soal
Skor 

Maksimal 
Menggunakan representasi 
visual untuk 
menyelesaikan masalah 
yang diberikan 

3a 15 

3b 15 

Membuat persamaan atau 
model matematika dari 
representasi lain yang 
diberikan 

4a 15 

Menyajikan kembali data 
atau informasi dari suatu 
representasi diagram, 
grafik, atau tabel 

4b 15 

 

Adanya sebuah pedoman pemberian skor dimaksudkan agar terjadinya sebuah 

hasil yang obyektif karena pada setiap langkah jawaban yang dinilai pada jawaban 

peserta didik selalu berpedoman pada patokan yang jelas sehingga mengurangi 

kesalahan pada penilaian. 

 Tes kemampuan representasi matematis siswa  ini terdiri dari 10 bagian soal 

berbentuk uraian.  Alokasi waktu bagian soal diperkirakan 5 sampai 15 menit, 

sehingga total waktu  untuk pelaksanaan tes ini 90 menit.  Skor masing-masing soal 

berturut-turut adalah sebagai berikut: 5 untuk soal no. 1 (terdiri dari 4 bagian), 10 

untuk soal no. 2 (terdiri dari 2 bagian), 15 untuk soal no. 3 (terdiri dari 2 bagian), 15 

untuk soal no. 4 (terdiri dari 2 bagian), sedangkan skor maksimumnya adalah 100. 

Soal tes kemampuan representasi matematis diujicobakan pada siswa kelas XII 

Teknik Komputer Jaringan yang sudah menerima materi tersebut. Uji coba ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut sudah memenuhi persyaratan 
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validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.  Proses yang dilakukan  

pada uji coba tes kemampuan representasi matematis sebagai berikut. 

b.  Analisis Validitas Tes 

Validitas instrumen merupakan sesuatu yang esensial untuk mewujudkan hasil 

pengukuran yang bermutu.  Validitas instrumen diketahui dari hasil pemikiran dan 

hasil pengamatan berupa validitas teoritik dan validitas empirik.   

1)  Validitas Teoritik 

Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi butir-butir 

instrumen dengan isi dari konsep teori yang digunakan.(Sugilar & Juandi, 2011).  

Dengan kata lain membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang 

diajarkan, apakah soal instrumen penelitian sesuai atau tidak dengan indikator yang 

telah ditentukan sesuai dengan kurikulum sekolah 

Pertimbangan para ahli yang kompeten  dalam hal ini dosen pembimbing dan 

guru profesional sangat berperan dalam menyusun validitas isi suatu instrumen.  

Adapun hasil pertimbangan validitas isi dan muka  dapat dilihat pada Lampiran B.1.  

Setelah instrumen dinyatakan sudah memenuhi validasi isi dan muka, kemudian 

diujicobakan terhadap 29 orang siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan bahasa dan apakah butir-butir soal dapat dipahami dengan baik oleh 

siswa.  Kisi-kisi soal, soal dan kunci jawaban tes kemampuan representasi matematis 

dapat dilihat pada  Lampiran A.3 

2).  Validitas Empirik 
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Validitas empirik adalah validitas yang ditinjau dengan kriteria tertentu.  Kriteria 

ini digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya koefisien validitas alat evaluasi 

yang dibuat melalui perhitungan korelasi produk momen dengan menggunakan angka 

kasar (Arikunto, 2010:213) yaitu: 

 
  

       







2222 YYNXXN

YXXYN
rXY  

Keterangan : 

X Skor tiap butir soal 

Y Skor total 

XYr  Koefisian korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  Jumlah siswa 

 Menurut Suherman (2001) klasifikasi koefisien validitas sebagai berikut: 

 
Tabel 3.4 

Klasifikasi Koefisien Validitas 
 

Koefisien Validitas Interpretasi 
18,0  XYr  Sangat tinggi 

8,06,0  XYr  Tinggi 

6,04,0  XYr Cukup 

4,02,0  XYr Rendah 

2,0XYr  Sangat Rendah 

    

Selanjutnya  uji validitas tiap item instrumen dilakukan dengan membandingkan 

 ௧.  Tiap item tes dikatakan valid apabila pada tarafݎ dengan nilai kritis	௫௬ݎ

signifikansi ߙ ൌ 0,05	didapat ݎ௫௬  	  Untuk menguji signifikansi koefisien		௧.ݎ
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korelasi pada penelitian ini akan menggunakan uji t sesuai pendapat Sudjana (2005) 

dengan rumus berikut: 

 t =ݎ௫௬ට
ିଶ

ଵିೣమ
 

Keterangan: 

 ௫௬ : koefisien korelasi product moment pearsonݎ

݊				: banyaknya siswa 

Selanjutnya, setelah instrumen dinyatakan memenuhi validitas isi dan muka, 

soal tes kemampuan representasi matematis tersebut diujicobakan kepada 29 siswa 

XII Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 3 Bogor.  Tujuan uji coba empiris ini 

adalah untuk mengetahui tingkat reabilitas dan validitas butir soal tes.  Perhitungan 

validitas butir soal akan menggunakan software anates V4 for windows.  Secara 

lengkap data hasil uji coba dan validitas butir soal dapat dilihat pada Lampiran B.1 

Untuk mengukur validitas butir soal digunakan product moment dari Karl Pearson, 

yaitu korelasi setiap butir soal dengan skor total.  Tabel 3.5 menunjukkan hasil 

validitas butir soal kemampuan representasi matematis. 

Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Butir Soal 

No.Soal Koefisien Kategori Kriteria 
1a 0,144 Sangat rendah Tidak Valid 
1b 0,677 Tinggi Valid 
1c 0,726 Tinggi Valid 
1d 0,512 Cukup Valid 
2a 0,757 Tinggi Valid 
2b 0,862 Sangat tinggi Valid 
3a 0,932 Sangat tinggi Valid 
3b 0,832 Sangat tinggi Valid 
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No.Soal Koefisien Kategori Kriteria 
4a 0,332 Rendah Tidak Valid 
4b 0,455 Cukup Valid 

               Catatan:  ݎ௧(=5%) = 0,3673   dengan dk = 27 

c.   Analisis Reliabilitas  

Reliabilitas soal adalah keajegan atau ketetapan suatu alat ukur. Reliabilitas soal 

berbentuk essay dapat ditentukan dengan menggunakan rumus alpha yang 

dikemukakan oleh Arikunto (1999) sebagai berikut :   





















 

2

2

11 1
1 t

i

n

n
r


  

Keterangan: 

11r = Reliabilitas soal 

n = Jumlah soal  

 2
i = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

2
t = varians total 

N = Jumlah siswa 

 Klasifikasi koefisien reliabilitas adalah : 

       Tabel 3.6 
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

 

XYr  Kategori 

18,0  XYr  Sangat tinggi 

8,06,0  XYr  Tinggi 

6,04,0  XYr Cukup 

4,02,0  XYr Rendah 

2,0XYr Sangat Rendah 
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  Reliabilitas soal diuji  dengan rumus alpha-cronbach dengan bantuan program 

Anates V.4 for Windows.  Jika ݎ௧௨  ,௧ݎ maka	soal	reliabel,	dan sebaliknya 

jika ݎ௧௨ݎ௧, maka soal tidak reliabel. 

   Hasil perhitungan reliabilitas dari uji coba instrumen diperoleh  ݎ௧௨	= 0,96, 

berarti soal ini reliabel karena 0,96 > 0,3673.  Kategori reliabilitas  termasuk dalam 

ketegori sangat tinggi.  Secara rinci hasi perhitungan dapat dilihat pada Lampiran B.1. 

Rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas seperti pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.7 
       Reliabilitas Tes 

Kemampuan Representasi matematis 
 

 

 Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa soal kemampuan representasi 

matematis matematis telah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian 

a. Analisis Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan 

oleh Arikunto (2002): 

P = 


்
 x 100% 

Keterangan:  

P : Indeks Kesukaran 

B :Banyaknya peserta tes yang memberi respon benar 

T : Jumlah seluruh peserta tes 

Klasifikasi tingkat kesukaran soal sebagai berikut (Suherman 2001) : 

         
 

 ௧ Kriteria Kategoriݎ ௧௨ݎ
0,96 0,3673 Reliabel Sangat tinggi 
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Tabel 3.8 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

 
Kriteria tingkat kesukaran Kategori 

00,0TK  Soal sangat sukar 

30,000,0  TK  Soal sukar 

70,030,0  TK Soal sedang 

00,170,0  TK Soal mudah 

00,1TK Soal sangat mudah 
 

Berikut hasil uji coba tingkat kesukaran tes kemampuan representasi matematis 

matematis dengan bantuan software Anates V.4 For Windows 

Tabel 3.9 
Tingkat Kesukaran Tes  

Kemampuan Representasi matematis  
 

 

 

       Berdasarkan hasil uji coba tes kemampuan representasi matematis 

matematis, terdapat tiga kategori yaitu mudah, sedang dan sukar.   

b. Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal itu untuk membedakan antara 

siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

No.Soal TK Kategori 
1a 78,57 Mudah 
1b     62,86 Sedang 
1c     62,86 Sedang 
1d 55,71 Sedang 
2a 52,86 Sedang 
2b 56,43 Sedang 
3a 53,33 Sedang 
3b 53,33 Sedang 
4a 27,14 Sukar 
4b 24,76 Sukar 
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rendah. Dengan rumus berikut dapat dilihat besar kecilnya angka indeks daya 

pembeda item. 

    DP = 
∑ି∑


 

Keterangan: 

DP  =  Daya Pembeda 

  Jumlah peserta tes yang menjawab benar  pada kelompok atas = ܣ∑

 Jumlah peserta tes yang menjawab benar  pada kelompok bawah =	ܣ∑

n     = Jumlah peserta tes 

Menurut Suherman (2001) klasifikasi interpretasi daya pembeda soal sebagai 

berikut. 

Tabel 3.10 
Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda Tes 

Kemampuan Representasi Matematis 
 

Kriteria Daya Pembeda Kategori 
00,0DP  Soal sangat jelek 

20,000,0  DP  Soal jelek 

40,020,0  DP Soal cukup 

70,040,0  DP Soal baik 

00,170,0  DP Soal sangat baik 
 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen, secara lengkap daya pembeda soal bisa 

dilihat pada Lampiran B.1.  Sedangkan daya pembeda  dapat dijelaskan pada tabel 

berikut. 
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Tabel 3.11 
Daya Pembeda Soal 

Kemampuan Representasi matematis  
 

No.Soal DP Kategori 
1a 14,29 Jelek 
1b    57,14 Baik 
1c    74,29 Sangat Baik 
1d 54,29 Baik 
2a 71,43 Sangat Baik 
2b 87,14 Sangat Baik 
3a 83,81 Sangat Baik 
3b 83,81 Sangat Baik 
4a 29,52 Cukup 
4b 24,76 Cukup 

 

Berdasarkan  hasil uji coba tes kemampuan representasi matematis siswa, didapat 

daya pembeda untuk soal no. 1 dengan klasifikasi jelek, sehingga soal tersebut tidak 

layak digunakan dan harus direvisi. Setelah soal direvisi kemudian soal tersebut 

diujicobakan kepada 8 orang siswa untuk melihat kelayakan soal tersebut untuk 

digunakan. 

3. Skala Self concept Belajar 

Skala self concept belajar  peserta didik yang akan digunakan dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsep diri.   Skala ini memuat pernyataan-

pernyataan menyangkut keyakinan dan sikap kemampuan diri. Soal skala self concept 

yang digunakan untuk tes terlebih dahulu dilakukan  validasi isi dan muka, serta 

diujikan kepada 8 orang siswa untuk melihat keterbacaan dan gambaran apakah 

semua soal dapat dipahami dengan baik.  Uji validasi isi dan muka dilakukan oleh 2 

orang penimbang yang berlatar belakang pendidikan  matematika dan punya 

pengalaman mengajar dalam bidang pendidikan matematika Sebelum digunakan 
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angket skala self concept belajar terlebih dahulu diuji coba kepada 29 peserta didik 

untuk menganalisis validitas dan realibilitasnya.   

Kemudian validitas empiric dilakukan dengan uji coba  kepada siswa XII Teknik 

Komputer Jaringan SMKN 3 Bogor sebanyak 27 orang.   Tujuan uji coba ini adalah 

untuk mengetahui validitas setiap butir pernyataan dan untuk menghitung bobot dari 

setiap pernyataan.Sehingga pemberian skor setiap pilihan dari pernyataan self concept 

ditentukan berdasarkan distribusi jawaban responden dengan metode MSI (Methode 

of Succesive Interval). Hasil analisis validitas item diperoleh dari 25 pernyataan skala 

self concept belajar matematika dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Dengan metode 

ini bobot setiap pernyataan tergantung pada sebaran respon siswa.  Proses 

perhitungan menggunakan bantuan program MS Excel for Windows 2007.  Hasil 

secara rinci dapat dilihat pada Lampiran B.2. 

a. Analisis Validitas Skala Self concept siswa  

Uji validitas  butir item akan menggunakan korelasi product moment dari Karl 

Pearson, yaitu korelasi setiap butir item pernyataan dengan skor total.  Apabila 

௧௨ݎ  	  ௧ maka item pernyataan dikatakan valid.  Sementara untuk ujiݎ

reliabilitas akan menggunakan rumus alpha croncbach.  Soal reliabel  bila ݎ௧௨ 

௧௨ݎ ௧,  sedangkan bilaݎ  	  maka soal tidak reliabel.  Berikut adalah		௧ݎ

rekapitulasi hasil uji validitas butir item pernyataan self concept siswa. 
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Tabel 3.12 
Hasil Uji Validitas Butir  
Pernyataan Self concept 

 
 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 5 soal yang tidak valid, yaitu soal no. 1, 8, 9, 

13, dan 23.  Selanjutnya pernyataan yang tidak valid direvisi untuk selanjutnya 

digunakan kembali untuk mengukur self concept matematis. 

b. Analisis Reliabilitas Skala Self concept siswa 

Pernyataanke- 
Koefisien Korelasi 
(Pearson Correlation) 

Kategori Kesimpulan 

1 0,212 Tidak Valid Dipakai 
2 0,436 Valid Dipakai
3 0,626 Valid Dipakai
4 0,521 Valid Dipakai
5 0,528 Valid Dipakai
6 0,393 Valid Dipakai
7 0,625 Valid Dipakai
8 0,152 Tidak Valid Dipakai
9 0,104 Tidak Valid Direvisi
10 0,592 Valid Dipakai
11 0,616 Valid Dipakai
12 0,598 Valid Dipakai
13 0,233 Tidak Valid Direvisi
14 0,479 Valid Dipakai
15 0,507 Valid Dipakai
16 0,663 Valid Dipakai
17 0,572 Valid Dipakai
18 0,430 Valid Dipakai
19 0,517 Valid Dipakai
20 0,491 Valid Dipakai
21 0,660 Valid Dipakai
22 0,458 Valid Dipakai
23 0,136 Tidak Valid Direvisi
24 0,475 Valid Dipakai
25 0,604 Valid Dipakai
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Reliabilitas pernyataan sikap self concept  diuji  dengan rumus alpha-cronbach 

dengan bantuan program Anates V.4 for Windows. Jika ݎ௧௨   maka		௧,ݎ

soal reliabel dan sebaliknya jika ݎ௧௨ݎ௧, maka soal tidak reliabel. 

Hasil perhitungan reliabilitas dari uji coba instrumen diperoleh  ݎ௧௨= 0,905 

berarti soal ini reliabel karena 0,905> 0,3809.  Kategori reliabilitas  termasuk dalam 

ketegori sangat tinggi.  Secara rinci hasi perhitungan dapat dilihat pada Lampiran B.2.    

Rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas seperti pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.15 
Reliabilitas Skala Self concept Siswa 

 
 ௧ Kriteria Kategoriݎ ௧௨ݎ
0,905 0,3494 Reliabel Sangat tinggi 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

     Pengumpulan data pada penelitian ini akan dilaksanakan melalui tes pengetahuan 

awal matematika, tes kemampuan representasi matematis , skala self concept, lembar 

observasi.  Data hasil pengetahuan awal matematika diperoleh melalui tes sebelum 

pelajaran pertama dimulai, untuk data kemampuan representasi matematis diperoleh 

melalui pre-test dan post-test, data self concept diperoleh melalui penebaran skala self 

concept siswa, data mengenai aktivitas pembelajaran diperoleh melalui lembar 

observasi.   

F. Teknik Analisis Data 

     Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif, sehingga dalam 

mengolah data menggunakan analisis data kuantitatif 

1.  Analisis data kuantitatif  
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Data  diperoleh dari hasil uji instrumen, data pre-test, post-test, N- Gain serta 

skala self concept siswa.  Data hasil uji instrumen diolah dengan software 

anates 4.1 untuk memperoleh validitas, reliabilitas, daya pembeda serta derajat 

kesukaran soal.  Sementara data hasil pretes, postes, N-Gain dan skala sikap 

self concept  siswa diolah dengan bantuan program Microsoft Excel dan 

software SPSS versi 16.0 for windows.  

a.  Data hasil tes kemampuan representasi matematis 

Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan representasi matematis diolah 

melalui tahapan : 

1) Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan 

pedoman  penskoranyang digunakan 

2) Membuat tabel skor pretes dan postes  siswa kelas eksprimen dan kelas 

kontrol 

3) Menentukan skor peningkatan kemampuan representasi matematis dengan 

rumus N-Gain ternormalisasi 

4) Melakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data pretes dan 

postes dan N-Gain kemampuan representasi matematis menggunakan uji 

statistik Kolmogorof-Smirnov.   

5) Menguji homogenitas varians skor pretes dan postes dan N- Gain 

kemampuan representasi matematis menggunakan uji levene. 

6) Melakukan uji kesamaan rataan skor pretes, dan uji perbedaan rataan 

postes dan N- Gain menggunakan uji t yaitu independent sample T test. 
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7) Melakukan uji perbedaan rataan skor N- Gain kemampuan representasi 

matematis siswa yang mendapat metode reciprocal teaching dan 

konvensional berdasarkan kategori pengetahuan awal matematis siswa 

dengan uji independent sample T test  

8) Melakukan uji perbedaan interaksi antara pembelajaran (reciprocal 

teaching dan konvensional) dan pengetahuan awal matematis siswa 

terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis dengan uji 

analisis varian (ANOVA) dua jalur dilanjutkan dengan uji Tamhane 

(varian tidak homogen) untuk melihat letak perbedaannya. 

b.  Data skala self concept 

Pada Skala self concept ini menggunakan MSI (Methode of Succesive 

Interval) untuk mengubah data ordinal menjadi data interval.  Data skor self 

concept yang diperoleh diolah menjadi data interval menggunakan metode MSI 

(Methode of Succesive Interval)  melalui bantuan program MS Excel for Windows 

2007.   

 
F.  Tahap Penelitian 

     Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei  2013 tahun pelajaran 

2012/2013.  Tahapan pelaksanaannya sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi penyusunan instrumen penelitian, pengujian instrumen,  

dan perbaikan instrumen 

2.   Tahap Pelaksanaan 
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    Tahap pelaksanan meliputi implementasi instrumen, implementasi pembelajaran 

dengan metode reciprocal teaching, dan pengumpulan data 

3.   Tahap Penulisan Laporan 

Tahap penulisan laporan meliputi pengolahan data, analisis data penyusunan 

laporan secara lengkap 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV tentang peningkatan 

kemampuan representasi matematis dan self concept siswa dalam matematika yang 

memperoleh model pembelajaran reciprocal teaching dan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan penerapan model reciprocal teaching dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis dan self concept siswa,  hal ini terlihat dari 

peningkatan kemampuan representasi matematis secara signifikan  antara siswa 

yang mendapatkan pembelajaran dengan metode reciprocal teaching 

dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional 

2. Peningkatan kemampuan representasi matematis antara siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan metode reciprocal teaching dan siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional apabila dilihat berdasarkan hasil uji statistiknya 

hanya diperoleh peningkatan secara signifikan pada siswa kelompok tengah, 

sedamgkan pada siswa kelompok atas dan bawah tidak menunjukan hasil yang 

signifikan. Oleh karena itu dapat dikatakan peningkatan kemampuan 

representasi matematis ini tidak dipengaruhi oleh pengetahuan awal metematis 

siswa tetapi hanya dipengaruhi oleh pembelajaran dengan metode reciprocal 

teaching  
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3. Peningkatan kemampuan representasi matematis baik pada siswa dengan 

metode reciprocal teaching maupun konvensional pada kelompok atas  

memperlihatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa pada 

kelompok tengah, begitu juga dengan peningkatan kemampuan representasi 

matematis baik pada siswa dengan metode pembelajaran reciprocal teaching 

maupun konvensional lebih baik dibandingkan dengan siswa pada kelompok 

bawah. Hal ini berarti peningkatan kemampuan representasi matematis apabila 

dilihat berdasarkan pengetahuan awal matematis siswa dapat dikatakan, 

semakin tinggi pengetahuan awal matematikanya maka semakin tinggi pula 

peningkatan kemampuan representasi matematisnya baik pada kelompok siswa 

dengan metode reciprocal teaching maupun dengan metode konvensional 

4. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran (reciprocal teaching dan 

konvensional) dan pengetahuan awal siswa (atas, tengah, bawah) terhadap 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

5. Terdapat perbedaan yang signifikan self concept matematis antara siswa yang 

mendapatkan pembelajaran reciprocal teaching dan  siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Model pembelajaran reciprocal teaching hendaknya menjadi alternatif metode 

pembelajaran bagi guru SMK khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

representasi matematis dan self concept siswa. 

2. Pembelajaran matematika dengan metode  pembelajaran reciprocal teaching 

sebaiknya diterapkan untuk semua kategori baik siswa atas, tengah, dan bawah 

dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa kelas 

SMK. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, untuk melihat keefektifan penerapan 

dengan metode pembelajaran reciprocal teaching terutama pada kategori 

pengetahuan awal matematis siswa bawah atau jenjang pendidikan lain seperti 

pada sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. 

4. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa metode reciprocal teaching tidak 

berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis 

pada kategori tengah sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. 

5. Secara umum kemampuan representasi sangat berperan dalam meningkatkan 

kompetensi matematika siswa. Kemampuan representasi siswa dapat 

memberikan informasi kepada guru mengenai bagaimana siswa berpikir 

mengenai suatu konteks atau ide matematika, tentang pola dan kecenderungan 

siswa dalam memahami suatu konsep. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mencari model pembelajaran  yang tepat untuk 

dapat menghadirkan dan atau meningkatkan kemampuan representasi siswa 

dalam pembelajaran matematika. 
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